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MOTTO :

Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
menger jakan amal saleh dan nasehat menasehati su-
paya mentaati kebenaran dan nasehat menasehatl su-
paya menetapi kesabaran ( surat Al- Ashr 2-3)

Hidup manusia ada didalam kekuasaan
Tuhan, bergelombang dengan silih ber-
barganti, suka dan duka, senang dan
kecewa. Hidup itu tidak langgeng.

Dimasa duka dan kecewa, tak benar
tenggelam bermuram suram, menganut arus
harapan putugs Waktu yang masih ada,
ah “‘:*-\.‘ bekerja dan berusaha,

; ‘*:':‘*-';__—_-'1 dan bakat. Itulah
uk mefgindar dari nasib

aa) kesejahteraan
agyarakat.
man Edan" )

Ker jaka
dan lakular
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KATA PENGANTAR

Bismillaa hirrohmaanir rahim

Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah ke hadirat
Allah SWT, karena hanya dengan rahmat dan hidayah-Nya
penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini, tak lupa
penulis dalam kesempatan ini mengucap shalawat dan salam
penulis haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW,
karena berkat beliaulah penulis mendapatkan inspirasi
dalam penulisan Tugas Akhir ini.

Penulisan skrlpsi yang berlatar belakaug budaya
Islam mengambil Judnm "WKéseniam Genjrlmg Kunclung Desa
Sokawera Kecamata? ﬂilunm@k Kabapanen Baﬂyunas dalam
Kajian Etnomusiknxbgi! G

ﬂ.’l

“:ﬂ_ KUHCIUHE ﬁﬂrupakan ben-
tuk kesenian yang amat mamarik untuk penullaan, dari ke-

4 ‘r'__‘ S u “;;‘

senian ini tercermin akhlhq_l ﬂagimah
1 P

Penulisan agripsi werupakén ﬁalah-satu syarat se-

bagal Tugas Akhir guna mﬂmperoleh Gélar Saraana 5-1 Ju-
rusan Etnomusikologi Fakultas.snni Pertunjukan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta. Penulisan ini juga sebagai
langkah awal dan tanggung jawab penulis dalam pengabdian
hidup bermasyarakat.

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, tak
lupa penulis menghaturkan banyak-banyak terima kasih
kepada:

- Bapak I Wayan Senen, S.S5.T., M.Hum. Selaku pem-

bimbing I dan Ibu Dra. A. Siti Kolimah Subalidi-

nata selaku pembimbing II yang telah banyak
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skripsi ini.
-= Bapak Sumiyoto S.Kar. selaku dosen pembimbing
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dan pengarahan, baik sebelum skripsi maupun
waktu penulisan berlangsung.
- Bapak Djunaidi selaku Kepala Desa Sokawera yang
telah mengijinkan penulis untuk melaksanakan
penelitihan.
- Bapak dan I

motifasi baik yang sifatnya material dan spiritu-

al.

- Kakak-kakak dan adikku tersayang yang telah hanfak
penulis repotkan.

- Teman-teman kuliah di Jurusan Etnomusikologi khu-
susnya angkatan 1989 yang telah sedikit banyak
memberikan dorongan dalam penulisan ini. Dan semua
teman-teman yang tidak dapat penulis sebutkan

satu, persatu.

Semoga kebaikan tersebut mendapatkan balasan dari .
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'Allah SWT. dan semoga mendapatkan kebaikan dan kesela-
matan. di -dunia.dan akhirat. Amin.

Meskipun telah berusaha dengan sekuat tenaga dan
pikiran, penulis menyadari bahwa penulisan ini sungguh
jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritik dan saran
amatlah dibutuhkan demi kesempurnaan skripsi :ini.

Dengan terselesaikannya skripsi ini diharapkan‘
mampu memberi tambahan pengetahuan dan pengalaman yang
bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi mereka yang

berkecimpung di dunia seni pada khususnya.
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. RINGKASAN

KESENIAN GENJIRNG KUNCLUNG DESA SOKAWERA
KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS DALAM KAJIAN

ETNOMUSIKOLOGI

0Oleh : Agus Sulastyo

Bentuk kesenian yang mendiami suatu tempat dan ke-
beradaannya masih dipertahankan, itu menunjukkan karena
masyarakat pemilik atau pendukungnya masih merasa membu-
tuhkan. Seni merupakan bentuk yang dinamis, pasang dan

surut merupakan hal yang pr,dﬁm Dinamisnya seni terjadi

nian ini telah mengalami pelebaran, kesenian tersebut

tidak lagli bersifat intern, artinya dalam penyajiannya
tidak .hanya disajikan dalam masyarakat pemiliknya,
tetapi juga dimainkan di luar masyarakat pemiliknya.
Keberadaan kesenian Genjring Kunclung dalam
masyarakat meskipun telah mengalami adaptasi, namun
dalam masyarakat pemiliknya masih menempati proposi
sebagaimana mestinya. Dalam rangkaian khoul dan slametan,

kesenian tersebut sering dimainkan. Di samping memiliki

viii
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makna ritus, dari segi sosial kesenian tersebut merupakan
media dan sarana untuk memupuk sikap komunal dalam masya-
rakat pendukungnya, dan memberikan integritas antar-
pendukung dan pemilik.

Perkembangan zaman menuntut semua aspek yang men-
diami untuk menyesiaikan, sama halnya dengan kedudukan
seni ini, karena modernisasi dan pembangunan, maka kese-
nian itu yang semula isi vokalnya Islamis kini mengalami

penambahan untuk menyesuaikan kondisi zamannya.

Kesenian Genjring Kunclung merupakan sebuah orkes-

trasi yang terdiri
2 buah genjring bega

kecil 'kenthung'

. ‘bedhug dengan

kedudukan seni tidak ubahnyi-seSuah identitas bagi pe-
miliknya. Bukan materi yang mereka kejar dalam berkese-
nian itu, melainkan kepuasan batin dan ngihadhahléﬂ yang
diutamakan.

Demikian sekilas ringkasan tentang keberadaan kese-
nian Genjring Kunclung Desa Sokawera Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas ini, semoga dapat memberikan abstraksi

bagi yang membacanya.
Yogyakarta, Juni 1994

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

T. LATAR BETA¥ANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Kesernian rakyat yang menunjukkan norma-norma rea-
lita dalam %ehidupan bermasyarakat akan membentuk nilai-
nilai komunal dalam masyarakat itu pula. ilal tersebut di-
karenaxan kesenian merupakan ekspresi dari masyarakat
pendukungnya, yang dalam konteks berkesenian, seni itu
oerfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan jasmaniah untuk

merealisasikan kesenangan pada/diri manusia pelakunya.

Dalam bentuk
ﬁanusia. Seni merupAks
ambing antara 5u~#
apan kegembiraan
memberi gejolak
memberikan kedama ihﬁ
memberikan kepuasan'Rli:
bagi mereka yang hidu
dalam kesenian rakyat samﬁai‘saat ini belum menjanjikan
atau memberikan kebutuhan materi yang memadahi. Kesenian
rakyat bukan merupakan barang komersial yang begitu saja -
mudah dipasarkan, dan pertumbuhan bentuk kesenian rakfat

tidak tergantung pada pemasaran. Perilaku dalam kesenian

i.-'Sidi Gazalba, Pandancan Islam tentang Kesenian
(Jakarta: PT Bulan Bintang, f???i, p. IG.

EErnst Cassirer, terj. Alois A. Nugroho Manu-
sia dan Xebudayaan: Sebuah Fisei tentang Hapusian (Jakarta:
PT firamedia, 59905, Wa: O %

3ﬂuedarsnno, Xesecnian, Rah: ﬁan Foklor Jawa °
(Jakarta: Javanologi, Dendikbud, 1986), p. 22.
1
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2

rakyat merupakan tuntutan individual, karena seluruh
warga desa bisa berpartisipasi di dalamnya. Kepentingan
mereka adalah peran sertanya, tanpa mempedulikan kesenian
itu ditonton atau tidak, sedangkan kesenian komersial :
penonton dan profesi merupakan tuntutan. Keahlian dalam
kesenian rakyat bukan merupakan profesi, namun yang mere-
ka cari adalah kepuasan dalam mereka herpartisipasi.g
Teknologi mengakibatkan beberapa kesenjangan bu-
daya, akibatnya timbul gejala baru dalam kehidupan mas-

yarakat, sehingga mendorong ' . A, " - cenderung untuk

Sokawera, Kecama

karena proses mo@¢

berkembang. Genjriny g \adalal N
yang di dalamnya terﬁaﬁﬂﬁzhf£eberapq;ﬁiﬁy? di antaranya:
seni, propaganda, kegotongro dan pendidikan, khususnya
pendidikan Tslam. Seni dalam Islam atau seni Islamis ada-
lah seni yang mengandung nilai-nilai akhlak dan merupakan
refleksi dari agama dan budaya Islam. Syariat Islam menga-
tur kehidupan masyarakat pemeluknya dalam menjalankan hi-

6 .

dup sehari-hari.

4Hunnuwijufﬂ, et al., Tema Islam dalam Pertunjukan
rakyat Jawa: Kajian Aspek Sosial, Keagamaan, dan Kesenian
(Jakarta: Javanologi, Depdikbud, 1988), p. 16.

Musa As'y Arie, Agama FKebudayaan dan Pembangunan
(Yogyakarta: IAIN Sunan %alljaga Press, 1988), p. 1k

631&1 Gazalba, op,cit ., P. 62.
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>
éehaga{ contoh adalah keberadaan Genjring Kunclung yang

ada di Nesa Sokawera ini. Ungkapan itu terwujud dalam
budi dayarya, sehingga budi daya itu menunjukkan iden -
titasnya.? Yang terjadi dalam masyarakat Desa Sokawera : =
telah menunjukkan tingkah laku religius, maka dapatlah
dikatakan itu merupakan manifestasi keagamaan.B

Genjring Kunclung adalah kesenian rakyat yang
berlatar belakang agama Islam, di mana instrumen terbang
atau genjring merupakan ciri khas dari seni musik Is-
1:1.9 Tmsur yang lain adaldgh déﬂgan digunakanya ki-
tab Barzanji sebagai ﬁhﬁén pokck daiam-idkalnya. Kitab
Barzanji merupakad bacaan ghalgwag atau pajidpujian ke-
pada nabi yang meh:érninkan-kﬁpribaﬁian g&ﬁ;ﬁkul_karimah

atau budi utama ﬂabi.li

N 1ah VerhBur Foka1 il yang di-
pentingkan adalah\bamaan dari K1tab Earzan:i ditambah
syair-syair yang sifataya penerangan,vdau"prﬂpaganda
yang berfungsi untuk memberi motivasi“kepada masyarakat
dalam menjalankan pembangunans

Genjringan adalah kesenlan rakyat di daerah pesi-
sir barat Pulau Jawa. Sebutan itu berasal dari pama sa-
lah satu instrumen pemgiringnya yaitu genjring, karena
yang dihasilkan dominan berbunyi jring-jiring maka dina-
nakan-ﬂ;njring.-ll Pemimpin kesenian Genjring disebut
"Misa Asy' Arie, et al.; op.cit., p. 93

BIhidt sy Pe. 93.

gKuntOiijaya, et al., op.cit. p. 11.

O1b14., p.12

llsetianan.-ﬁ, Ensiklopedi Nasgional Tndonesia
(Jakarta: PT Adi Cipta Pustaka, 1989), p. 111,
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L
tuladha yang bertugas memberi aba-aba dalam sebuah saji-
an kesenian Genjring Kunclung. Tuladha bukan hanya bertu-
gas sebagai pemberi aba-aba, bahkan juga bertugas sebagai
pimpinan dalam kelompok tersebut dan mengumpulkan para
anggotanya sewaktu melaksanakan geujringan.la Pemain da-
lam kesenian itu tidak ditentukan jumlahnya, semula ber-
jumlah 5 sampai 10 orang, hingga sekarang berkembang men-
jadi 15 sampai 20 nrang.l3

Genjring Kunclung dalam penyajiannya didukung oleh
beberapa instrumen musik genjnﬁgg dan sebuah bedhug. Alat
tersebut ‘termasuk klﬁg;iitasl:gpmbrﬂnﬁigg di tinjau dari._

!li- I-..qw
sumber suaranya, tznﬁadinya sﬁhﬂa karEHaJ@gPhran di-*
rentangkan pada f@ ££atu%q¢ -tffigﬂat—aﬂﬁﬁ ersebut ada-

lah sebagai ber% uﬁ '1%buah?§§§EEE q;mgaqﬁa;$t pukul
tongkat, 2 buah‘haﬁnn g‘*gﬁﬁ ﬁ’ 7&', dagra buah kenthung

'genjring -kecil®' ke g. " g
dEﬂ Eﬂ.ﬂ tangan " 4 - : % -., i Er "I—I';_-""‘ ﬁ"' - " l;_&‘:- i

o

n}|
)

e -~
Pendukung kesenian*&enjrlngdﬁunﬂlung tidak mutlak
jumlahnya, karena untuk menyesualkan jumlah alatnya yang
hanya 5 buah, maka pemainnya tidak akan . kurang dari 5
orang. Pemain dalam kesenian ini berperan ganda, selain
sebagal pemukul alat, juga berperan sebagai vukal&g. Para

pemain terdiri dari pria dan wanita, semua berhak memukul

12yawancara dengan Shoqibi tanggal 3 Oktober
199%, di Desa Sokawera.

1
5Setiaian. B, Ensiklopedi Nasiohal Indonesia
(Jakarta: PT Adi Cipta Pustaka, 1989), p. 111,
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2

alat musik secara bergantian setelah lagu berakhir.

Bentuk kesenian Genjring Kunclung selain didukung
beberapa alat, sarana pendukung yang lain adalah vokal.
Vokal yang digunakan dalam kesenian ini diambil dari ki--
tab Barzanji, serta lagu-lagu yang telah ada dengan cara
menggantikan syairnya yang disesuaikan dengan kebutuhan.
¥ebutuhan di sini bisa berarti sebagal : penerangan, pro-
paganda, sehingga kesenian itu mempunyai aspek strategi,
agama, dan kebudayaan. 1l

Kitab Barzanji ( Jawa :;/4Prejanjen) merupakan kitab

yang berisi tentang riway 1'h}ﬁ% | abi-Muhammad Saw. puji-
an terhadap nabi, % nabi. Ber]
jen biasa dilakukan/dalam kepents f i sepe % : kh;r.tanan,

beberapa hari set apanan {Peringa-

tan= bayi berumui‘ dlla 4? untuk men-
| ‘eta U -ahra kitab
anam yang berisi tentan;“‘-(ahlr-q---- k91ndahan nabi,
nasab berisi tentang silsilah naﬁi, dan shalawat yang ber-
isi tentang puji-pujian terhadap-nahi}5 Sudah menjadi
suatu keyakinan bahwa dengan membaca Barzanji, mereka
mengungkapkan rasa bakti dan percaya kepada Nabi Muhammad
éa'. untuk mendapatkan pahala dariﬂya.l6

¥arena keadaan dan kondisi yang terjadi dalam " -

1lbmusa Asy' Arie,et al., op.cit.,p. 73.
“15guntowi joyo, et al., op.cit., p. 7°
lswaiancara dengan Daldhiri, tanggal 3> Oktober
1993, di Desa Sokawera.
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kesenian Genjring Kunclung saat ini telah mengalami keme-
rosdtan . minat, sehingga pengikut kesenian itu didominasi
oleh generasi tua, tanpa ada usaha-usaha untuk pergantian

generasi. Kasus itulah yang melatarbelakangi penulisan

yang berjudul " Kesenian Genjring Kunclung di Desa Soka-
wera Kecamatan Cilongok ¥abupaten-Banyumas dalam Xajian
Etnomusikologi". TDengan menggali- dan mengungksp kesenian .
tersebut, maka-akan diperoleh pengertdian apa itﬁ @enjring.
Kunclung dan manfaatnya. Oleh karena itu tuJuan penullsan
ini adalah memberikan deskripﬁl tantang kesenian- tersebut
meliputi : teknik, Iungsi, Tltﬁﬁ, serta hubungan sosio-
logi dan antrnpulugi tentang kfﬂﬂhlaﬂ itu terhadap masya-

rakat pendukungnra.

II. TINJAUAN Pus't"m | |
h Untuk memperuleh 1&hdasan,tenr1 dan data yang re-
levan, maka penullshn 1u1 tiﬂak terlepas dari sumber -
sumber yang sifatnya tertulis maupun.t1ﬂak tertulis.
Sumber-sumber yang tertulis dlambil dari buku-buku yang
tercetak, maupun buku tidak tercetak, yang berupa manus-
krip, kertas ker ja, maupun beberapa catatan Yang penulis
anggap ada hubungannya dengan penulisam. Adapun buku-bu-
ku yang digunakan sebagai landasan teori yang ‘berhubungan

dengan pokok permasalahan adalah :

Soenarjo, et al., Al-Quran dan Ter jemahnya, (Ja-

karta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran Dept. Agama
RI. Pelita, 1983/1984). Dalam kitab suci Al-Quran mene-
rangkan seluruh aspek kehidupan yang ada di muka bumi ini,
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dan di antaranya juga menyebutkan tentang perlunya mem-
baca shalawat atas nabi, Dalam surat Al Ahzab, ayat 56
menyebutkan yang artinya :

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya ber-
shalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanyanya.l

Dengan demikian kitab ini sangat membantu dalam .-

penulisan, Dari kitab ini dapat diketahui seberapa jauh
masyarakat Desa Sokawera menjalankan syariat Islam, ka-
rena kitab Al-Quran merupakan pﬁdcman tingkah laku yang

memuat tentang hukum-hupmﬂfuhan ﬂrananaran bagi kaum

1‘1

i

muslimin dan musllmmla =;‘"f'_i g
< ] ‘,\ l|‘

i f }
Imron Supqth;?ﬁﬂ Hﬂrﬁ?ﬂl wﬂﬁtsar 4eﬁd@mahan Indo-

N A §

merupakan acuan pcﬂmk dalm ’iuw Kltaﬁfiui didalam-

M.w .

nya memuat tentang naﬁ‘ zab,;dan shalawat
¥y shalawat

n.

sehingga buku ini mﬂmgdntu eekall dalam E@nganalisaan syair

nesia, (Semarangﬂ 'P*I' ”I’akmur i}raha,l??l@. Kitd‘tiu Barzanji

yang terdapat dalam keseniaq :enanlng K'unclung.
Abdul Jabar, Seni di dalam Peradaban Islam,(Ban-

dung: Pustaka, 1988). Dalam buku ini diungkapkan masalah
keberadaan seni dalam Islam, membahas tentang seni yang
sesual untuk TIsldm, tentang religi dan perilaku seni .- _
yang mencerminkan budaya Islam.

Islam tidak mempunyai musik masjid yang dapat disa-
makan dengan muslk kehaktian Gereja Kristen

Sunarjo, et al., aran am Terjemahnya (Jakar-
ta : Proyek Pengadaan KitaE Eucl AT-quran Dept. Agama RI.
Pelita, 023 109,) ., 678.
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ada juga jabatan pendeta maupun koor (nyanyian
bersama) dalam masjid, dalam pengertian Barat.Z

Buku tersebut memberikan penjelasan mana seni yang dilarang,
disunatkan, dan yang dianjurkan aleh ajaran Islam. Sehingga
buku tersebut berguna sekali dalam mencari keberadaan
kesenian Genjrinzg Xunclung di Desa Sokawera dari segi
agama.

Budiono Herusatoto, Timbolisme dalam Budaya Jawa,

(Yogyakarta: PT Yanindita, 1984). Buku ini meletakkan

kedudukan manusia dalam hidup permasyarakat, yang menya-

takan bahwa hidup di als enuh dengan suasana
kekeluarsaan.
5ifat hidg undkan penerus
dari hidynj k pdkan penerus
naluri d: rutnya. Sifat

m ol i , , isional da-
lam masy@pal ta i ¥in : cbdra dinamis

dengan si
ﬂ dalam buku ter-

satoris.
senian rakyat,

Penulis merasa :'.'IE
sekeluargaan dan kego-

sebut menuat sehubun®ad A
yang di antaranya mempunyai s
tong-royongan.

Mantle !Hlood, The Fthnomusicologist ( United States

of Amerieca: The ¥Yent State liniversity Press. 1982). Buku
ini sangat membantu sekali dalam metode penelitian dalam
tinjauan %inomusikologi. Hemuat juga tentang metode-metode

organclogi, pentranskripsian dan. sistem venotasian musik.

Eihdul Jabbar, Seni di dalam Pcradaban Islam (Ban-
dung: Pustaka, 1988), n. 3%3.

z
“Pudiono 'lerusatoto, Simbolisme dalam Rudaya Jawa
(Yogyakarta: PT 'lanindita, 1084), p. 43.
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Th. Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen, (Batavia:

Uitgave Volkslectuur, 1938). Dalam buku ini menyebutkan
tentang kesenian rakyat Genjring yang menggumakan Kitab
Barzanji dengan diiringi rebana atau tamborin. Buku imi
sangat membantu untuk mencari keberadaan kesenian Genjring

waktu itu, sebagali perbandingan dengan keberadaan sekarang.

- "De Slawatan der sajid's heff tot muziek terbang's

met genjring (ringkel tamboerinjinen) met Arabische
muzlekwijzen“

"Jenis Slawatan Sajid yamg menggunakan musik terbang
serta genjring (tamborin“yang ada kepingan logam)
1tu menun;ukkan mugik Arab“

Kuntowijoyo, et al., qu,Islam daiaq Pertunjukan

Bakyat Jawa: Kajlﬂﬂ Asnek “o 1&1, Kgagamaau ‘dan Kesenian,

(- Jakarta: Javana&ugi 1986—198?1 Bulsy 1ni memhahas ten-
tang hermacam-macam keseniau rakyatfikhususnra di beberapa
daerah Istimewa Vﬂgyakarta. Memhahag kedudukﬂn seni sebagai

saran upacara, seni seﬁaga: sastra, ‘dad’ penggunaan kitab

Barzanji dalam slaw iLE

Barzanji itu terdiri dari tiga bagian, yaitu syara-
ful anam yang berisi mengenai keindahan Nabi dan ke-
lahiran, bagian Barzanji yang berisi nazab atau sil-
silah Nabi, dan_bagian shalawat yang berisi puji- pu-
jian pada Nab1.5

Sidi Gazalba, TIslam dan Kesenian, Relevansi Islam
dengan Seni Budaya Karya Manusia, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988). Buku ini memberi ketentuan beberapa seni

di antaranya adalah seni musik yang diharamkan untuk .

hTh. Figeaud, .Javaanse Yolksvertopiren * (Batavia-
itgave Volslectuur, ,1958), p- 287.

5Kuntowijuyn, et al., Tema Islam Dalam Pertunjukan
Rakyat Jawa (Jakarta: Javanologi Depdikbud, 1986-1987),p. 7.
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didengar atau dilihat, membahas pula tentang kebudayaan
Islam, falsafah Tslam, dan kedudukan seni dalam masya-
rakat Islam.

Sebagian ulama mengharamkan. alat-alat bunyian,
kecuali " duf " (kompang atau rebana) pada waktu
tertentu, mlsglnra_ketika perkawinan, .perayaan -
di hari raya.

Dengan demikian buku ini telah memberikan kriteria bah-
wa kesenian Genjring Kunclung yang menggunakan alat se-
macam rebana merupakan alat musik yang dihalalkan untuk

didengar atau dilihat. SehiqgéQ buku ini sangat diper-.
Se—

lukan dalam mencarig?ﬁxﬁﬁﬁla ﬁusik.%hraﬂhut, baik dari
‘l'i ;: i ! %

II ) 1 ~,‘LJ1|' ‘.""

i1 "

)\

“"b i 5_____&111 Islam,

alatnya maupun fungsﬁhya. M\
| - -: ALY |
11 | i L o -_'\_1":&':" ' o

Seyyed HGTﬂhiﬁ Nasr*¢

bahas berbagai macﬂq hentﬁﬁ ﬁﬁni‘hfﬂﬁsalngﬁ ééni arsitek-
. \I “ ) |“ : .’ r

o ,u .f;l' P_. F
" i: s" “--"-" - ':"

Musik splrltugl,ggﬁgertahankanf" j‘ngsungan jiwa.
Musik berfungsi-untuic menentr h pikiran dari

beban kemanusiaan dan menghibur
tabiat manusia.?”

ai—
T

tur, sastra, dan Hhh;k

Isi dalam buks ini menerangkan bahwa musik mempunyai
fungsi spiritual bagi mergka yang mendengarnya. Buku ini
memberikan kejelasan tentang keberadaan kesenian Genjring
Kunclung yang tergolong dalam musik religius yang mempu=

nyai sifat spiritual.

L

'gidi Gazalba, Islam dan Hesenian (Jakarta: Pustaka
Al-Husna, 1988),p.174.

?.3E339d Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam
Terjemahan Sutejo, ! Bandung: Mizan, 1993), D. 16.
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III. METODE YANG DIPERGUNAKAN

Jelas atau tidaknya maksud yang dicapai dalam pe-
nulisan, autentik atau tidaknya argumentasi, tergantung
pada kemampuan penulis dalam memilih metode. Metode pe-
nelitian tidak terbatas pada objek penelitian, melainkan
juga meliputi aspek-aspek yang lain seperti; waktu peneli-
tian, perkembangan kesenian, sampel, dan sebagainya yang °
semua itu udntuk mendukung penulisan. -

Dalam penulisan ini penugls menggunakan metode pe-
nulisan deskriptif anall%&gj ﬁeskrbgt;f merupakan kata
sifat dari deskrlpsyIVﬁng bnrﬁﬁ?ﬁ ﬁarl b sa Latin yaitu
"deskcribere" yaq& bﬁrar %\ m iﬁ hﬂhtan , tau membeber-

u;fa;ﬁ“ Eﬁkbi-aﬂgﬂ

"'"’.A

\ . { *% /
Deskripsi'@;ﬂrtlk sﬁhkﬁ'b E@mseduf pémecahan

masalah yang, disel menggambarkan atau
melukiskan’ke3daan |§ ‘atap obyek penelitihan
E‘P fagggm akta sebagai

kan suatu ob;ek‘dhﬁgﬂn dir

pada saat
mana adanya® (I§g§

e
e

Deskripsi adalah peneiif?&p yang beqﬁ&ksﬂd untuk membuat

.-,d.-u—

pencandraan mengenai sltuasl “atau keJadian pada waktu ber-
langsung, dengan fujuan untuk mencari informasi, mendapat-
kan justifikasi, membuat komparasi, dan evaluasi tentang
obyek yang diteliti.3

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai

bagiannya serta penelahaan bagian itu sendiri, serta ..

]
"Gorys Keraf, Eksposisi dan Komposisi (Jakarta: Ba-

lai Pustaka,1984),p. 9.

2Hadiri Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial
(Yogyakarta: Gajah Mada University ress,1963), P-

3Sumaﬁi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta:
Rajawali Press, 1985), p. 56.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



12

mencari hubungan antara bagian yang satu dengan yang lain,
sehingga diperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan. Jadi deskriptif analitis adalah meto-
de penulisan yang didalamnya dikemukakan deskripsi cyang-
bersifat . analisis. Dalam hal ini adalah analisis ten-
tang lagu, tema, ritme, dan analisis aspek-aspek yang
berhubungan dengan Kesenian Genjring Xunclung. Adapun
tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:-

1. Pemilihan Materi Hes

pa kesenian yang%;'
Kabupaten Eanyumégl Denga‘kif

ini mempunyai cirk™

o ”
senian yang lain, mesisdpun %ﬁgg%ghtrumen dan vo-
“ong

kal yang sama. Genjring ¥un uu%ﬁjﬁ%ﬁd;ha di Desa Sokawera

; it
engan a

mempunyai aturan main tersendiri, misalnya dalam hal cara

memainkan, alat yang digunakan, dan pola ritme.. == -
Pertimbangan yang lain adalah karena sedikit banyak

penulis telah mengetahui keberadaan, potensi desa, dan

latar belakang desa tersebut, ketika menjalani praktek

Xuliah Kerja Nyata Institut Seni Indonesia Yogyakarta

oleh Balai Pengabdian Masyarakat di ISI Yogyakarta selama

dua bulan.

hPﬂerwﬂdarmintn, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), p. 32.
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2. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap pertama semua bahan yang bersifat data atau
F

informasi harus dievaluasi kebenarannya, maka dibutuhkan:

2. Metode Qbservasi
Observasi dimaksudkan untuk ‘mengetahui kejadian se-
cara langsung dan kegiatan yang sedang berlangsung. Obser-
vasi penulis lakukan dengan mengamati beberapa kegiatan.
yang berlangsung dalam masyarakat, yang meliputi kegiatan

sosial dan budaya. Kehidupan sqgial masyarakat Desa Soka-
,«A—" o
wera tidak memiliki- ciri, h;ﬁs‘us,m karena didukung oleh

-...-l‘-\.l“"“"‘ ol g .|__—r!

lingkungan Islam, mal ham::-lrj qﬂla perilakunya mencermin-

F ir
kan perilaku seo ni[mus};ﬂm.f wa p;&mbtaljj;} untunan pada
t.J__fw# '

umatnya untuk tli | mpnrejatwmﬁ Eﬁi belakﬁ} etapi suatu
ujud yang nyata Qﬂaiah agam *ﬁe? ahgh sum?E&}kehahaglaan
hidup manu$1a.1 quhperha % 9pﬂlﬂﬂan:%Egltu tampak
sekali dalam kEhl& kmaémja{thppc{esyﬁ,;agama mengil-

= h"\. — \" -.‘-"-i
hami tentang arti Eentmngnya pepsa;ﬁg}aan hidup dalam
2 Y

-y

masyarakat. "

Observasi atau penelitian lapangan ‘dimaksudkan
untuk mencapai penulisan ilmiah. Observasi adalah pengamat-
an langsung kepada ob jek yang diteliti, sedangkan peneli-
tian lapangan adalah usaha untuk mengumpulkan data dan in-
formasi secara intensif yang disertai analisa dan pengu-

jian atas semua yang telah d;kumpulkan.3

lHusa As'y Arie,et al,, Amama Kebudayaan dan Pem-
bangunan (Yogyakarta: TAIN Sunan kKalijaga Press,1988),p.150

°Ibid., p. 151.
5Gorys “eraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran
Bahas2 (Flores: Nusa Indah, 1971), p. 162.
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Bagi seorang peneliti yang cermat, untuk meneliti

suatu objek tidak hanya memfokus pada satu objek itu sa-
ja, melainkan juga aspek-aspek yang lain yang dipandang
berkaitanadengan objek yang diteliti. Berhubungan
dengan penulisan ini, mungkin orang awam akan mengatakan
bahwa ebeg adalah ebeg, tanpa harus meninjau unsur-unsur
apa yang terdapat dalam kesenian itu. Lain halnya seorang
peneliti akan mencari apa fungsinya, mengapa harus memakai
kaca mata, harus makan padi, dll. Dengan tahu itu semua
akan diperoleh kejelasan tentaﬁggkesenian itu.

Fenomena —fenaﬂena yang terjadi dalam masyarakat
sebetulnya merupagan suatu nentﬁnjuk dalan sebuah peneli-

tian, tinggal kemampuan pen&liti untuk mangﬁuhungkan dengan
tujuan peualltlah h 'lﬂ:‘ ”K"Q A7 [‘ﬂj

Terdapat beberapa aspak,dan fanomena xang terjadi
dalam masyarakat ﬁaaa Sckaﬁern. Lﬂtak geggrafla sangat
berpengaruh dalam kehldupan masyarakat tersebut Dari le-
tak geografis itu masyarakat akan mengesuaikannya untulk
melangsungkan hidupnya. Sebagai contoh misalnya adalah
sistem pengaturan kebutuhan air. Untuk mencukupi kebutuhan
air, baik untuk pertanian dan konsumsi rumah, sangat ter-
gantung dengan sumber air yang ada di bawah lereng Gunung
Slamet, yaitu di Gerumbul Larangan untuk wilayah Sokawera
bagian barat, dan di Gerumbul Banyumudal untuk wilayah
Sokawera bagian timur.

Ada beberapa kelompok kesenian yang ada di Desa

Sokawera. Kesadaran tentang arti pentingnya hidup

4Gnr33 Keraf, op. cit., p.lGE,”
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berkesenian sangatlah tinggi, hal itu terlihat dengan
banyaknya kelompok kesenian yang hingga saat 1nfhke—
beradaanya masih dipertahankan. Kelompok kesenian itu -
antara lain: Karawitan, Gumbrak 1;sung, Ebeg, Tek-tek,
Calung, Khasidah, dan Genjring. Meskipun dalam penelitian
ini penulis . mengambil topik Genjring Kunclung, tetapi
yang penulis’ ~amati  hampir seluruh bentuk kesenian yang
ada.

Kelompok karawitan yang ada di Desa Sokawera saat
ini dipimpin oleh Subadi. lablﬁ%ﬂ%utin masih tetap

N

dilakukan baik oleh qm-anak W (gener‘aﬂl tua. Pekerjaan

i'

B anjradqada

: tge zai enjahit dan pe-
AL AN *“1:15?‘-«, :f |
Sibukan epcari’ nafkah \untuk mencukupi

Subadi dalam kese

tani, disela-sel

keluarga, dismp&k#nya‘ﬁwu%ﬁy : ahlia kepada war-
A | LAY 8 a f

ga setempat. Dal » vent hJént 1L Eniakhﬁfh dibutuhkan., *
‘!-"'o\ |

Misalnya untuk iri w

V‘Eanhﬁﬁﬁi atau lengger,
dan untuk mengirlngl% I T.v_'.‘:‘j:ﬁg
Kelompok yang umumnya dldn nasi oleh generasi tua
adalah Gumbrak Lesung, yaitu kesenian yang menggunakan le-
sung sebagai sumber suara. Lesung adalah tempat untuk me-
numbuk padi dengan alu sebagai alat penumbuknya. Gumbrak
Lesung dipimpin oleh Tarkem. Selain aktif dalam kesenian
ini, Tarkem juga aktif dalam kesenian Genjring Kunclung.
Keberadaan kesenian Gumbrak Lesung sampai-saat. ini masih

dipertahankan, meskipun dalam bentuk-bentuk yang sederhana. g

Musik ini dimainkan untuk mengisi kesenggangan, yang biasa
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dilakukan pukul 16.00 sampai pukul 17.00. Kesenian ini
difungsikan hanya bersifat intern , artinya tidak pernah
difungsikan untuk momen yang sifatnya keluar daerah.

Lagu dan ritme yang mereka mainkan sangat seder-
hana. Tagu yang mereka gunakan mengambil . lagu-lagu yang
telah ada, misalnya lagu Lir-ilir, Rek ayo rek, Hhangun.
Desa, dan lagu-lagu yang telah mereka kenal. Untuk mem-
permudah memainkan lagu {peneliﬁi menyebut ritme) mereka
menamakan ritme tersebut antara,}ain: dadhung pedhot,

Jaran dhigar, dhuda 1 sampai~dhuda-5, dan lain-lain.

Gambar 1: Observasi seni karawitan ketika digunakan untuk
iringan ebeg. - (foto: Agus Sulastyo)

Bentuk kesenian yang lain sebagai bahan perban-
dingan adalah Khasidah. Kesenian ini biasa dimainkan oleh

pemudi Desa Sokawera dengan membawakan lagu bernafaskan
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Islam yang biasa mereka bawakan. Alat yang digunakan anta-
ra lain adalah: 2 buah rebana besar, 2 buah rebamna kecil,
lingkaran logam (metal ring), kendang ketipung (dangdut),

dan sebuah gitar.

Lagu yang dimainkan mengambil dari lagu-lagu yang
telah kondang di kalangan masyarakat, misalnya dari lagu-
lagu milik Bimbo seperti; Shahadat, Adikku melanggar hukum,
dan lagu-}agu dari Nasida Ria seperti; Perdamaian, Berpuasa,
dan lain-lain. Kelompok kesenian Khasidah yYang ada di Desa
Sokawera dipimpin oleh Rohyatigi“yamng keseharianaya beker ja
sebagai guru di Taman K&nan-kanak Diponegoro 49 Sokawera.

Pengikut kegeniain inid barjumlah.lE brang, terdiri
dari 10 orang remaja/dan 5 opang anak-anal’/Setsia Sekolah

Dasar. Meskipun kaberadaafiya tidak begitu intemse, namun
kehadiran bentuk seni tersebiut TWAMPU 'menambal” Khasanah kese-

nian di desa tersebud.

Gambar 2 : Observasi terhadap kesenian Khasidah ketika

dipentaskan (Foto; Agus Sulastyo)
UPT Perpustakaan |SkXogyakarta
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Sebagai bahan perbandingan, gelain observasi ter-
hadap kesenian Genjring Kunclung, observer juga mengamati
Genjring Xincar. Pada dasarnya antara Genjring Kincar dan
Genjring ¥Xunclung adalah sama, hanya pola ritme dan alat-
nya yang sedikit berbeda. Ritme yang ada dalam Kincar le-
bih energik dibanding Genjring Kunclung. Sumber vokal yang
digunakan sama, yaitu dari kitab Barzanji dan mengambil
lagu yang telah ada. Alat yang digunakan dalam Genjring
Kincar antara lain : 1 buah bedhug, dan 4 buah genjring
ukuran besar dengan kepingap-Ifgast~dipinggirnya (EEEET
Elaatjes].5 ,

Pemain dalaw Kkeseni@n Gﬂnéring.Kunqlung semua laki-
laki berjumlah antara\'l0 sampa®d5(6rang, yang dimainkan
antara pukul 21.00, gampadipuiknl-Ol, 00" kadapg+kadang sam-

pai pukul 02.00.

Gambar 3 Dbservaﬁi terhadap Genjring Kincar
Foto : Agus Sulastyo
5Th. Pigeand, op. cit., p. 287,
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Terdapat-dua kelompok kesenian Genjring Kincar di
Desa Sokawera, satu di Gerumbul Kejubug, dua di Gerumbul

Sokawera. Di Gerumbul Kejubug dipimpin oleh Madirja, dan
yang berada di Gerumbul Sokawera dipimpin oleh Daldiri. -
Pengikut dalam kesenian tersebut tidak dibatasi,
artinya, siapa yang mau ikut dipersilakan . untuk bergabung.
Karena dalam kesenian tersebut komunitas dan partisipasi-
lah yang menjadi tujuannya. Dengan berpartisipasi dalam
kesenian tersebut, kebersamaan hidup akan terjalin dan
memupuk rasa senasip sepenanggiuigan dalam menjalankan akti-

fitas hidup bermasyapaiat.

Gambar 4 : Partisipan Observer

(Foto: Tomy Henki Y.)

EWawancara dengan NDaldiri tanggal 3 Oktober 1993
di Desa Sckawera.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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-, Interview
Interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan s
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lang--
sung kepada salah seorang atau beberapa orang informan
atau seorang autoritas.? Sebelum mengadakan interview
dengan seorang autoritas, telah disiapkan beberapa per-
tanyaan yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Da-
lam hal ini peneliti tidak hanya tergatung dari perta-
nyaan yang telah disiapkan, akan tetapi bisa juga mengem-

bang bila ada topik yang lebib-f#émarik tanpa harus me-

ninggalkan kuestioner ";r.—* z "I-E_,I- -"*\

\Y(
Dari metode } l te:--paghijnerﬂpa ptungan,
R A ;
antara lain: Wawanga dips -m*- Secs ! kualita-
- '-"i!-'-}* g r

tif yang dapat dip \ ! 2 yahaman
dapat dihindari s ‘yang telah
disiapkan bisa berksmb: igl3 zzi =§ w;rg;aan untuk
ke jelasan maksud. , Juga memili-

ki kelemahan, bila metode \ dilaktikan dalam ruang ling-
kup yang luas, akan menelan banyak hiaya.a

Penyimpanan data wawancara peneiiti lakukan dengan
dua cara, satu peneliti langsung-mencatat .dari setiap
Jawaban autoritas, kedua peneliti menyimpan data melalui
pita cassette. Penyimpanan ﬁata wawancara memalui pita

cassette ternyata lebih menguntungkan, kKekeliruan penuli-

san dapat terhindari.

? Gorys Keraf, {omposisi Sebuah Pengantar Kemahiran
Bahasa (Flores, Nusa Indah, 1971), p. 161.

B1pdd.. p. 161¢
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Wawancara tahap pertama, sehubungan dengan topik
penulisan adalah dengan Tarkem, yaitu salah seorang pemain
kesenian Genjring FKunclung yang paling tua uslanya. Di sam-
ping itu Beliau telah berpengalaman dalam hal kesenian
tersebut semenjak suaminya sebagai pemimpin kesenian itu
kira-kira tahun 1950. Dengan Wwawancara ini diharapkan
akan dapat mengetahul keberadaan keseniantersebut di tahun
1950-an. Tntuk melengkapi data selain autoritas diatas,
maka observer melakukan wawancara dengan autoritas yang
lain seperti: Shogibi selaku pgmimpin kesenian Genjring
Kunclung, Daldhiri selaku pgemimpinykesenian Genjring Kin-
car desa Sokawera, Karsidi, dan/]Slamet cudiono salah seo-

-

rang pemuda yang /akfif 44lam/bDerkeseanian |di) Desa Sokawera.

nambar 5: Ketika wawancara dengan Shiqibi

(Foto: Agus Sulastyo)
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. ¢« Dokumentasi

Sebagai sarana kelancaran kerja, maka peneliti membu-
tuhkan penyimpanan data yang bersifat visual maupun audio
visual. Sistem pendokumentasian yang peneliti lakukan an-
tara lain:

2. Audio

Sistem penyimpanan audia peneliti lakukan dengan
menggunakan tape recorder, dengan cara mereckam sajian pe-
mentasan dan wawancara. Dalam hal ini peneliti menggumakan

A
tape recorder merk Sony dan%gn' seri TL-D5 M, Sedang-

| e
penel "t»- ah pita produksi
.r ti yrmal cassettg

kan plta cassete yan

Musik Art, dengan

eitti
F

‘diperolehnya

dan sistem penyim
a‘
4
4 )

Keuntungang hgguhaan 5
data-data pementaéa \secara} .I
: jﬁ;dalau cara ini

Hﬁgffég hkan biﬁﬁi&ﬁﬁfﬂk keperluan
Veng nm_mah cassette C-90,

menghabiskan battery merk ABC sebanyak 8 buah.

e |.|l".
0" adal
d

ementasan awal

Dilihat secara kualitas hasil rekaman sangat memuas- -
kan, dengan suara stereo dan low noise. Dengan demikian cara
ini sangat membantu dalam penganalisaan lagu, ritme, yang

ada dalam kesenian Genjring Kunclung Desa Sokawera.

b. Visual
Pendokomentasian visual adalah sistem penyimpanan
data memalui gambar atau ilustrasi. Alat yang digunakan
adalah camera photo. Ada dua jenis camera yang peneliti

gunakan, yaitu camera dengan sistem manual urntuk .- =
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23

pengambilan objek disiang hari, dan camera automatic
untuk mengambil objek dimalam hari. Untuk camera manual
peneliti mnggunakan camera produk Yashica tipe X-2000,
dan untuk kamera automatic menggunakan pruduk Canon, ya-

itu automatic zoom 35mm- 73mm. Dalam penggunaan film

peneliti menggunakan 2 jenis ukuran kecepatan film, yaitu
ASA 200 untuk ‘mengambil objek disiang hari, dan ASA 400

untuk mengambil objek dimalam hari.

Gambar 6 : Alat-alat dokomentasi

Foto : Agus Sulatyo

3, Audio Visual

Cara pendokomentasian untuk memperoleh audio seka-
ligus visualnya adalah dengan Video, yaitu sistem pendoku-
mentasian dengan menggunakan pita cassette VYideg. Kamera
Video yang digunakan adalah jenis VHS dengan merk JVC dan

nomor seri GF 500. fedangkan pita cassette yang digunakan
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merk Panasonic NV -E120SPXP E-120, dengan jenis VHS dan
sistem PAL- SECAM.

Dari cara ini sangat.menguntungkan sekalj bagi pe-
neliti, dalam waktu bersamaan dapat diperoleh hasil audio
sekalipgus visualnya. Ada beberapa faktor kelemahan dalam
sistem ini, yaitu bila daerah objek belum terjangkau ali-
ran listrik, maka harus menggunakan Battery, sedangkan da-
ya tahan Battery bekas hanya sekitar 30 menit, sedangkan
penyajian lebih dari 90 menit, sehingga dalam penggantian

Battery rotary kaset Dberhentdy otomatis hasil pendokumen-

tasian juga berhentip A

-

Gambar 7 : Ketika melakukan pendnkumentﬁsian

lewat rCamera Video. Foto : Tommy Henky Y.
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de Studi Literatur

Studi literatur - dimaksudkan untuk memberi landasan
teori dalam membuat tulisan sebagai penguat hasil obser-
vasi, sehingga hasil tulisan tersebut benar-benar merupakan
tulisan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan keaktuali-
tasannya.

Kecermatan memilih bahan yang akan digunakan sebagai
landasan teori merupakan tuntutan dalam studi ini. Bagaimana

memilih, menimbang, dari berbagai macam jenis buku, dan me-

untuk menulis dan membaca, kﬁr;'»-kadang sampai ber jam-jam

lamanya, hal itu penulis lakukan karena banyak dan mahalnya
harga buku. Sedangkan perpustakaan yang pernah penulis kun-
Jungi adalah perpustakaan Institut Seni Indonesia, yang be-
rada di Karangmalang dan Sewon, dan perpustakaan Fakultas
Sastra Universitas Gadjah Mada, Perpustakaan Pusat Yogya-
karta bersama saudara Teguh Rudianto. Dari studi perpusta-

kaan inilah penulis banyak mendapatkan informasi yang sifat-

nya tercetak atau tertulis, di samping dari surat kabar.

- 933:;5 keraf, op. cit., p. 165.
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. 3. Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dimaksudkan untuk mencapai
penulisan, yang meliputi penjabaran masalah, penyelesaian
masalah, dan menarik kesimpulan dari apa yang diperoleh
dalam observasi, interview, dan dokumentasi. Dalam tahap
ini kecermatan seorang peneliti dituntut, mana kiranya

bagian yang akan diletakkan dalam tiap-tiap bab.

L. Tahap Penyusunan

Pada tahap terakh%zg‘ielah diolah ditulis
et | A“\.---h-- -

sesual dengan kerang n penuli;a-, sesu dengan bagian-

.. f

bagian yang senju . dl@gsu ‘am )ab-
l 4

i3

B yang disesu-

aikan dengan kerar pen tf ¢ _*apun.,vu:.gka penulisan

sebagai berikut:

'~:: bagi penting dari
tama’ dije Bkrakan tentang

BAR T. Pendal

penulisan ilmiah. .'
latar belakan penulisa “, lasan ‘H:"' judul, batasan
masalah, tinjauan pustaka, fLe ; tnde penulisan. Hal itu
semua digunakan untuk memberikan gambaran tenteng konsep-
konsep atau metode yang digunakan dalam penulisan skripsi.
BAB TI. Merupakan kelanjutan dari bab 1.yang mengu-
raian tentang keadaan Desa Sokawera serta keberadaan ke-
senian Genjring Kunclung dalam masyarakat. Dalam bab ke-
dua ini membahas tentang potensi-potensi desa yang ada
kaitanya dengan kesenian Genjring Kunclung Desa Sokawe-
ra. Untuk mencari kejelasan maksud dalam bab ini, penu-
lis menggunakan metode pendekatan sosiologi dan antropo-

logi. Keberadaan sebuah bentuk kesenian tidak akan »
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terlepas dari pola-pola perilaku manusia, hal itu semua
juga tergantung pada kondisi alam dan tuntutan pada za-
mannga.l

BAB ITT. Dalam bab ini diuraikan tentang unsur musis=

kologisnya maka dalam bab ini memuat teknis dan tektur

baik instrumen dan pendukung _kesenian Genjring Kunclung
_Desa Sokawera .meliputi : Struktur penyajian, unsur pen&ﬁ-
jian, fungsi, organologi alat musik yang digunakan dalam

kesenian Genjring FKunclung.

BAB IV. Merupakan bag -.13 yang meliputi , .- _
th kdrakter “kefenian Génjring

untuk menge-

ran-saran penulisan.

15ﬂedarsunn, Pidato dan Laporan Rektor Dies Nata-

lis VIT Institut Seni Indonesia (Yogyakarta: ISI Yogya-
karta,1992),p. 6.
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